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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Faktor geografis yang mendorong berkembangnya industri pengolahan  

 batu andesit di Kecamatan Bantarujeg ini didukung oleh faktor produksi 

 diantaranya bahan baku, sumber air, tenaga kerja, pemasaran dan 

 transportasi. Bahan baku batu andesit dan Tenaga kerja juga berasal dari 

 Kecamatan Bantarujeg. Sedangkan untuk pemasaran antara Kecamatan 

 Bantarujeg lokasinya sangat dekat dengan Kecamatan Majalengka 

 sehingga untuk pemasarannya sangat mudah dijangkau dengan 

 menggunakan mobil. 

2. Dampak industri pengolahan batu andesit terhadap kondisi lingkungan,

 semakin besar permintaan akan bahan bangunan terhadap bahan jadi batu 

 andesit, telah mendorong para pengusaha di Kecamatan Bantarujeg untuk 

 memproduksi secara besar-besaran agar memperoleh keuntungan yang 

 maksimal, akibatnya banyak lahan yang diekploitasi berlebihan tanpa 

 memperhatikan lingkungan, sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan 

 seperti: timbulnya lahan kritis, kerusakan jalan, serta polusi udara. 

3. Selain itu juga dampak sosial ekonomi akibat adanya industri pengolahan 

 batu andesit merupakan salah satu sumber pendapatan bagi penduduk di 

 Kecamatan Bantarujeg, pendapatan yang diperoleh digunakan untuk 

 memenuhi kebutuhan hidup diantaranya biaya pokok keluarga dan biaya 

 pendidikan. Pendapatan yang semakin meningkatakan menaikan daya beli 

 penduduk, sehingga berpengaruh terhadap jenis rumah maupun pemilikan 

 barang, elektronik dan kendaraan pribadi. Jenis rumah yang dimiliki 
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 responden sudah mengalami perubahan kearah yang lebih baik, seperti; 

 pengolah (buruh) industri yang dulu rumahnya panggung/semi permanen 

 sekarang berubah menjadi permanen, dan untuk kepemilikan fasilitas 

pekerja sebagian besar sudah memiliki barang elektronik, sarana komunikasi 

maupun alat transportasi yang beragam. 

B. Saran 

Beberapa rekomendasi yang ingin penulis sampaikan berkenaan dengan 

masalah usaha industri pengolahan batu andesit yang berdampak pada kondisi 

lingkungan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pemilik usaha atau pekerja(buruh) dalam bidang usaha industri 

pengolahan batu andesit, berharap dalam pelaksanaannya harus sesuai 

dengan ketentuan – ketentuan pokok tentang lingkungan hidup dan 

pengembangan industri yang berwawasan lingkungan. Misalnya dengan 

mengembalikan fungsi lahan bekas galian untuk dimanfaatkan sebagai 

areal pertanian lahn kering ataupun kebun campuran. 

2. Bagi pemerintah setempat hendaknya segara mungkin melakukan 

pengawasan dan menindak tegas pengusaha – pengusaha yang melakukan 

pelanggaran ketentuan pokok tentangt lingkungan hidup, selain itu perlu 

dilakukan pembinaan ataupun penyuluhan baik berupa pelatihan mengenai 

teknik-teknik pengolahan laha bekas galian. 


